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BAB |
PENDAHULUAN
A Latar Belakang Masalah.

Penentuan awal bulan merupakan hal yang sangat penting dalam

kehidupan manusia umumnya dan umat Islam pada khususnya. Bagi umat

penjelasan- penjelasan mengenal petunjuk Itu dan pembeda (antara yang hak dan
yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu.*

Puasa Ramadhan diwajibkan atas tiap-tiap orang mukallaf dengan salah

satu ketentuan-ketentuan berikut ini :

1. Dengan melihat hilal

'Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Surabaya:
Halim, Publishing Distribusing, 2014), h. 28



2. Dengan menggenapkan Bulan Sya 'ban (istikmal Sya 'ban)

Bulan Ramadhan merupakan salah satu bulan yang umat Islam
melaksanakan ibadah puasa di dalamnya. Di mana ibadah ini tata caranya telah
diatur dalam pelaksanaanya dan penentuan awal dilaksanakannya.

Di Indonesia sering terjadi perbedaan dalam menetapkan awal bulan
sehingga sebagian  masyarakat lihgung dengan  perbedaan tersebut.
Sebenarnya yang jadi pe -/ \r. apa tanda atau kriteria yang
/ﬂ: i\.ﬁ' MUK~ T ;H,\a. orang mengetahuinya,

’.h%hs‘- J@ ﬁ’h;} atau kriteria
{(:f.:\l- kapan

w 3 ; ) lhal yang
3 ‘% g atAnya adalah

menunjukkan ba

lain:

. Satu tahun terdiri dari an. He berdasarkan fi Allah Azza Wa Jalla

dalam (Q.S. al-Taubah ayat 36)

BOAL& @ o 3 EMOOONN OO

s O NRa Fe * Lo S ANOGY.R
SFSHOOTQPE ONx HBILKNHR* €08 IR
¢ -REHAS ¢R-2060 * Lo G

020 OSUORO00Wwe I



. Awal bulan ditandai denge

Z o D& &8 > ETOFT Do 0
gl <FRORKO NORD ¢ =3O
Ex QM o S PMOTCRTEERY

a2 5 REB 0 Q M Wwa I
Terjemahnya:
Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah Azza Wajalla ialah dua belas bulan
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah Azza wajalla pada waktu dia menciptakan
Iangit2 dan bumi diantaranya ada 4 bulan haram, itulah ketetapan agama yang
lurus.

A 5 1A 5 1K Meoall (e

4 . W4T IR Y A T °.%°,< w9 s sy 3% .o
odial ) g hmele ae e (8 At g sl g amis

Artinya:
Sebulan itu adalah sekian dan sekian, kemudian beliau melengkukan ibu jarinya
bulan itu sekian dan sekian pada perkataan yang ketiga, maka berpuasalah kamu

“Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 192
® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 29
*Shohih Muslim, Syarah An-Nawawi (Cet.1 Al-Misriyah Al-Azhar), h. 192



karena melihat hilal. Jika hilal tertutup oleh awan, maka pastikanlah bilangan hari
pada bulan itu, lamanya menjadi 30 hari.

Perbedaan pendapat tentang penentuan awal bulan gamariah yang
berkembang dalam masyarakat sesungguhnya lebih bersifat fighiyyah, artinya
perbedaan pendapat itu berawal dari masalah paradigma figih dan

implementasinya. Para ahli fikih umumnya, berpedoman pada paradigma bahwa

hukum asal segala sesuatu da erial dan hubungan antara sesama

ada dalil eksplisit yang

Mpf HEdatan dilaran [
ibadah adaltah di g, kecuali
9,

berbeda. Oleh §¢

latar belakang terjadinya perbedaan pendapat dalam menentukan awal dan akhir
ramadhan sesuai dengan Al-Qur’an dan hadis.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara menentukan awal dan akhir Ramadhan dengan metode

hisab?



2. Bagaimana penentuan awal dan akhir Ramadhan dalam pandangan figih
islam?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian.

1. Untuk mengetahui cara menentukan awal dan akhir ramadhan dengan metode

hisab.

pelaksanaan

Sebagai tambahan ilmu syar‘i-datam penentua ah dan akhir ibadah
puasa.

c. Bagi Peneliti

Sebagai tambahan wawasan bagi peneliti dan diharapkan hasil penelitian bisa
dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya.

D. Pengertian dan Definisi Operasional



Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dalam memahami
maksud yang terkandung dalam judul penelitian ini, maka peneliti perlu
memberikan pengertian terhadap beberapa istilah-istilah yang dimaksud, yaitu

penentuan awal dan akhir ramadhan dengan hisab dalam pandangan islam.

o
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o ‘i\\\.ﬁi&;// =

S Aalena 2ab diia Kahiy ' aenean
S "'*"*ﬂhw“’.‘;’# 2

L
"*’ ?‘?l iil.- tLi=d ﬁr"}

yang digunakan sebagian orang

atau organisasi dalam menghitung bulan atau menghitung posisi benda-benda

>Ahmad Warson Munawwir, Kamus Bahasa Arab- Indonesia, h. 533

®Tim Majelis Tarjih Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah
(Yogyakarta, 2009), h.1

"Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997), Cet. Ill, h. 228

&Jamilul Akhmadi, artikel, h. 2

*Muhammad Hadi Bashori, Pengantar llmu Falak (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar,
2015), Cet. Il, h. 197



langit serta dipakai juga dalam menentukan awal dan akhir ramadhan. Jadi dari
pemaparan di atas peneliti mencoba mengkaji penentuan awal bulan gamariyah
atau penentuan awal ramadhan yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadis-Hadis

Nabi Shalallahu Alaihi Wasallam.

E. Garis-Garis Besar Isi

BAB V :Penutup; Kesimpulan dan Saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Ruang Lingkup Puasa

1. Definisi Puasa.

'Abu Malik Kamal, Shahih Fikih Sunnah, (Jakarta: Katalog Dalam Terbitan, Pustaka: At Tazkia,
2006), Cet. V, Edisi Indonesia, jilid. Ill, h. 113

Muhammad Ibnu Manzur, Lisanul Arab (Beirut, Daaru lhyau Turatsi Al-Arabi), h. 445

*Ahmad Warson Munawwir, Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997), Cet. lll h. 804



3. Metode Penetepan Awal dan akhir Ramadhan .
Beberapa metode penetapan awal dan akhir Ramadhan yaitu:
a) Menetapkan awal Ramadhan dengan melihat bulan (Ru yatul Hilal)

Sebagaimana firman Allah azza wa jalla (Q.S. al-Bagarah : 185)

K2 AE N X 25 & * TR
€0ONT SOk

Terjemahnya:
karena itu, Barangsicea ov.antdid 1 MeUSEIkie I ggalnya) di bulan

A
_jﬁ‘?’? —
/*ﬂ by 'i‘\ Liall Sabit itu adalah
Vot £
- <&

adha dan ibadah-ibadah lainnya adapun batasan-batasan waktu dalam muamalah
seperti utang, gadai, akad dalam jual beli dan lain-lain. Semua hal tersebut diatur

waktu-waktunya dalam Islam yang mana bagi setiap orang harus tunduk terhadap

4Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Surabaya: Halim,
Publishing Distribusing, 2014), h. 28
>Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 29
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waktu-waktu yang telah ditentukan karena apabila dia melanggarnya maka berarti dia
telah menyelisihi Syari’at Allah azza wajalla yang telah menetapkan ibadah di atas
ketetapannya atau menyelisihi kesepakatan yang mereka sepakati dalam hal urusan

muamalah mereka.

Adapun dalil-dalil darialaihi wasallam yang menjelaskan
tentang Syri’at puasa dengap-me al ha

ah Salallahu
puasalah dan

Hal ini berdasarkan beberapa hadis di atas.

Ke dua: Apabila langit di ufuk barat mendung atau ada penghalang lainnya. Apabila

kondisinya demikian (dan itu sangat sering terjadi pada Negara-negara tropis seperti

®Ahmad Bin Ali Bin Hajar Al Asgalani, Syarah Imam Bukhari Dan Imam Muslim, Bulghul
Maram (Kairo: Daaru Al-Salam), Cet. IV, h. 186
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Indonesia, dan Negara-negara yang berada di kawasan Asia tenggara) maka secara
umum kaum muslimin terpecah menjadi dua kelompok:

Pertama: wajib menggunakan pedoman rukyat yaitu ketika hilal tidak terlihat karena
tertutup mendung dan yang semisalnya, maka wajib ikmal. Artinya, keesokan harinya

adalah ditetapkan tanggal 30 sebagai pefiyempurna bilangan bulan tersebut.

Ke dua: menentukannya dene? / \'ﬂ: »

/ un khusus untuk memasuki
M Pﬁ i AHA
/: \i\g Y Aﬁ;.ﬁ 4247\ al tidak kelihatan

'*-

asa dan akhir

a metode cara.

Maksud dari istikmal as-syahru adalah apabila bulan tidak terlihat atau terhalangi
maka bulan sya’ban digenapkan menjadi 30 hari.

Pada hadis lain disebutkan bahwa Rasulullah Salallahu Alaihi Wasallam bersabda:
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OB 1 sLaSla oSl e (8 LD ) Sl 5 Ay )1 ) g ydadl g 4ty 5l ) 50 uaa
T 5 kil 5 ) sa gumd (laali 2gd )8

Artinya:

Bepuasalah karena melihat hilal, berbukalah (untuk idul fitri) karena melihatnya, dan

sembelilah hewan qurban karena melihatnya, jika kalian terhalang untuk melihatnya,

maka sempurnakanlah bilangan menjadi 30 hari. Jika dua orang bersaksi, maka

berpuasalah dan berbukalah (idul fitri)

g . Pl su ) O Legle dll (o
B i axll | el I b 2y N RARSPRNY

Artinya:
Dari Malik.d: adullah BN (a4 i) P asanya Rasulullah
& ‘ Y

B. Ruang Lingkup Ilmu Falak

"Muhammad Nasruddin Al-Bani, Shahih Sunan An-Nasa’i, (Riyadh: Pustaka Al-Ma’arif,1998),
Cet. 1, h.95

#Ahmad Bin Hajar A-Asqalani, syarah shahih Fathul Baari, (Daaru Abu Hayan), Cet. I, h. 595

*Muhammad Nasruddin Al-Bani Shahih Sunan An-Nasa’i (Riyadh: Pustaka Al-Ma’arif, 1998),
Cet. 1, h. 62
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1. Definisi Falak

Falak berasal dari Bahasa Arab: s>l z Jla: <lldl artinya tempat beredarnya bintang®
sedangkan dalam kamus Al-Munawwir kata falak berasal dari bahasa arab yaitu: <l
)l bermakna orbit, garis atau tempat berjalan bintang**

Sebagaiman disebutkan dalam Al-Qur2anQS. Al-Anbiya: 33)

Terjemahnya:
Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat
mendahului siang. dan masing-masing beredar pada garis edarnya.*?

\bnul Munzdir, Lisanul Arab (Beirut: Pustaka: lhya Turats, 1999), h. 323

"Ahmad Warson Munawwir, Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997), Cet. llI, h. 1072

12Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Surabaya: Halim,
Publishing Distribusing, 2014), h. 442
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Al-Qur’an terjemahan departemen agama mendefenisikan kata falak
berdasarkan dua ayat di atas dengan garis edar atau orbit. Dapat dipahami bahwa
menurut bahasa, falak berarti orbitatau perederan/lintasan benda-benda langit. Dalam
bahasa inggris ilmu falak disebut juga astronomy atau astronomi dalam bahasa

Indonesia. Astronomi merupakan sa abang dari ilmu alam (IPA) yang

, / . Antariksa adalah bagian

mempelajari tentang antariks?
alam semesta yang / PE) MU” ” mosfer adalah 1. lapisan
S \ tama terdiri atas

ilmu falak dengan
pengertian: 1. Lengkung langit, lingkaran langit, cakrawala, 2. Pengetahuan

mengenai keadaan bintang-bintang, ilmu perbintangan, dan astronomi.

BMuhammad Hadi Bashori, Pengantar llmu Falak, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2015),
Cet.l,h.6

Kamus KBBI Program Sofwer/ Http://Ebsoft.Web.Id

kamus KBBI Program Sofwer/ Http://Ebsoft.Web.Id
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b) Ensiklopedi Islam memberikan pengertian ilmu falak sebagai ilmu yang
mempelajari benda-benda langit , matahari, bulan, bintang dan planet-planet.

Sehingga dapat dipahami secara khusus bahwa pengertian ilmu falak adalah

ilmu yang mempelajari lintasan benda-benda langit khusunya bumi, dan matahari

pada orbitnya masing-masing denganstitiuan untuk diketahui posisi masing-masing

d

w diketahui waktu-waktu

banyak sedang

Pada buku penuntun praktikuin.falak,y SU em hisab ialah penetapan

awal bula gamariah melalui perhitungan yang akurat.

®Ahmad warson munawwir, kamus bahasa arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997), Cet. llI, h. 261
Y|bnul Manzur, Lisanul Arab (Beirut: Ihya Turats, 1999), h. 162
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Dalam buku pedoman hisab muhammadiyah disbutkan Kata “hisab” berasal
dari kata Arab —l.allyang secara harfiah berarti perhitungan atau pemeriksaan.

Dalam al-Quran kata hisab banyak disebut dan secara umum dipakai dalam arti

perhitungan seperti dalam firman Allah azza wa jalla;

Terjemahnya:

Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang
berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.*®

18Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Surabaya: Halim,
Publishing Distribusing, 2014), h. 469
19Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 454
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2. Pembagian ilmu hisab atau falak
Secara garis besar ilmu falak dibagi menjadi dua yaitu:
a) Falak Ilmi.

b) Falak Amali

IImu Falak 1lmy adalah ilmu y ahasa teori dan konsep benda-benda langit.
Sedangkan ilmu Falak Amell

\e-“; melakukan perhitungan untuk

langit, manusia tela a langit yang eksak itu
beserta lintasannya. Observasi seperti itu telah dilakukan oleh bangsa babilonia yang
berada di antara sungai tigris dan sungai efrat (selatan irak sekarang) pada kurang

lebih 3.000 tahun sebelum masehi. Mereka sudah menemukan dua belas gugus

*’Muhammad hadi bashori, pengantar ilmu falak, (Jakarta timur: pustaka al kautsar, 2015),
Cet.l, h. 8
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bintang-bintang (Zodiak) di langit yang posisinya mereka bayangkan membentuk
satu lingkaran. Setiap gugusan bintang akan berlalu setelah 30 hari.
Penemuan mereka itu akhirnya melahirkan ilmu geometri dan matematika,

ilmu ukur dan ilmu hisab (hitung). Ilmu perbintangan bangsa babilonia itu kemudian

penyusun daftar "a

perangkaan Arab diperoleh dari india) yang di kemudian hari termasyhur dengan
nama daftar algoritmus atau daftar logaritma. Daftar logaritma al-Khawarizmi ini
ternyata sangat menentukan dalam perkiraan astronomis, sehingga ia berkembang

sedemikian rupa di kalangan sarjana astronom, mangalahkan teori-teori astronomi
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serta hisab yunani dan india yang telah ada, dan bahkan berkembang sampai ke
tiongkok.

Dari bangsa arab, ilmu falak kemudian menyebrang ke eropa, dibawa oleh
bangsa eropa yang menuntut ilmu pengetahuan di andalus (sekarang menjadi Negara
spanyol), seperti di Sevilla, Granadas dan Cordoba. Muncullah di eropa Nicolas,
Copernicus (1473-1543), ab / \ andia yang mencetuskan teori
heliosentris yang _.: \,‘ P;E M“ u"»f,.q\w Selanjutunya, dengan

é@ﬁ \‘\p&\‘(hq 5 . 1564-1642) yang

dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

1. Hisab Urfi.

“Ahmad Sabiq, Bid’akah lImu Hisab? (Jawa Timur: Pustaka Al-Furgon, 2009), Cet. |, h. 11,
Bandingkan hal ini dengan buku kami berjudul, Matahari Mengelilingi Bumi, Terbitan Pustaka Al-
Furgon, Gresik, Jawa Timur.

2Ahmad Sabiq, Bid’akah lImu Hisab? (Jawa Timur: Pustaka Al-Furqon, 2009), Cet. |, h. 11,
Dinukil dari Http: //Www.Nu.Or.ld/dengan perubahan seperlunya.
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Hisab urfi, yang terkadang dinamakan pula hisab adadi atau hisab
alamah, adalah metode perhitungan untuk penentuan awal bulan dengan berpatokan
tidak kepada gerak hakiki (sebenarnya) dari benda langit Bulan. Akan tetapi
perhitungan itu didasarkan kepada rata-rata gerak Bulan dengan mendistribusikan
jumlah hari ke dalam bulan secara JM¢tselang-seling antara bulan bernomor urut
ganjil dan bulan bernomor / \ aidah-kaidah tertentu. Dengan
kata lain Hisab ’{}QS MUH;Q\ lan kamariah dengan

menjumlahks /Q:‘ \&F}‘K A q S‘,q } aat tanggal yang

355 hari, dan tahun

kabisat itu ada 11 tahun da lam satu periode 30 tahun.

e) Jumlah seluruh hari dalam satu periode 30 tahu adalah 10631 hari.
f) Tahun kabisat adalah tahun-tahun kelipatan kelipatan 30 ditambah 2, 5, 7, 10, 13,
16, 18, 21, 24, 26, dan 29 (namun ada banyak variasi jadwal tahun kabisat selain

ini).
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g) Umur buln dalam 1 tahun menurut hisab urfi berselang seling antara 30 dan 29
hari.

h) Bulan-bulan yang bernomor urut ganjil dipatok usianya 30 hari.

i) Bulan-bulan bernomor urut genap dipatok usianya 29 hari, kecuali bulan

Zulhijah, pada setiap tahun kabisatsydiberi tambahan umur satu hari sehingga

menjadi 30 hari.?®

b) Tidak ada kesepakatan tentang judul tahun kabisat, sehingga perbedaan itu akan

berakibat perbedaan perhitungan dan mulai awal bulan baru.

»pedoman Hisab Muhammadiyah Tim Majelis Tarjih Dan Tajdid PP Muhammadiyah,
Pedoman Hisab Muhammdiyah, (Yogyakarta: Katalog Dalam Terbitan, 2009), Cet. II, h. 19

**pedoman Hisab Muhammadiyah Tim Majelis Tarjih Dan Tajdid PP Muhammadiyah,
Pedoman Hisab Muhammdiyah, h. 19
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c) Hisab urfi dapat mengakibatkan mulai bulan baru sebelum Bulan di langit lahir
atau sebaliknya bisa terjadi belum masuk bulan baru pada hal Bulan di langit
sudah terlihat secara jelas, hal itu karena mulai dan berakhirnya bulan urfi tidak

selalu sejalan dengan gerak faktual Bulan di langit.

d) Dengan penggunaan hisab ok waktu 2571 tahun, kalender Hijriah urfi
harus dikoreksi karena-kEle \\ agai akibat dari sisa waktu 2,8

ariah yang dilakukan
dengan menghitung gerak faktual (sesungguhnya) Bulan di langit sehingga bermula
dan berakhirnya bulan kamariah mengacu pada kedudukan atau perjalanan Bulan

benda langit tersebut. Hanya saja untuk menentukan pada saat mana dari perjalanan

»pedoman Hisab Muhammadiyah Tim Majelis Tarjih Dan Tajdid PP Muhammadiyah,
Pedoman Hisab Muhammdiyah, (Yogyakarta: Katalog Dalam Terbitan, 2009), Cet. I, h. 20
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Bulan itu dapat dinyatakan sebagai awal bulan baru terdapat berbagai kriteria dalam

hisab hakiki untuk menentukannya. Atas dasar itu terdapat beberapa macam Hisab

hakiki sesuai dengan kriteria yang diterapkan masing-masing untuk menentukan

awal bulan kamariah. Berbagai kriteria yang dimaksud adalah:

a) Ijtimak sebelum fajar (Al-Iitima# ®Dabla Al-Fajr). Kriteria ini digunakan oleh
mereka yang memiliki -ﬂ/\\" gjak fajar, bukan sejak matahari

‘v/p*ﬁ Ml !H,q\ ebelum fajar bagi suatu
“\pﬁq A'S 'P \ an apabila ijtimak

terbenam. Men

b) Ijti elum  gurab-(Al-1/Lima : U . Kriteria ini menentukan
bahwa apabila ijtimak terjadi sebelum matahari tenggelam, maka malam itu dan
esok harinya adalah bulan baru, dan apabila ijtimak terjadi sesudah matahari
terbenam, maka malam itu dan esok harinya adalah hari penggenap bulan

berjalan, dan bulan baru dimulai lusa. Penganut hisab ini memulai hari sejak saat
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matahari terbenam, dan hisab ini tidak mempertimbangkan apakah pada saat
matahari terbenam bulan berada di atas ufuk atau di bawah ufuk.
Bulan terbenam sesudah terbenamnya matahari (Moonset After Sunset) pada

suatu Negeri. Menurut kriteria ini, apabila pada hari ke-29 bulan kamariah

berjalan, matahari terbenam pada er| lebih dahulu daripada Bulan dan

Bulan lebih belakangan / harlnya dipandang sebagai
awal bulan ba / pFi mMu H.r ’i’ erbenam lebih kemudian
: / L&! e3ek harinya adalah

terbenam (pada pukul 18:45 waktu Mekah) lebih dahulu dari Bulan yang

terbenam pada pukul 18:53, padahal Tentang Hisab 23 saat itu belum terjadi
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ijtimak (yang berarti bulan belum cukup umur) sebab ijtimak baru terjadi pukul
20:26 waktu Mekah.?®

Jadi ternyata bahwa, tidak selalu Bulan tenggelam sesudah matahari, ijtimak

terjadi sebelum matahari tenggelam. Bisa terjadi ijtimak belum terjadi meskipun

Bulan tenggelam sesudah matahari tepgdelam. Revisi yang dilakukan oleh Kalender

lai apabila

anam, Bulan

kanu rukyat.Hisab
hakiki denga eria™y v ef bulan kamariah baru
dimulai apabila pada hari ke-29 bulan kamariah berjalan saat matahari terbenam
terpenuhi tiga syarat berikut secara kumulatif, yaitu (1) telah terjadi ijtimak, (2)

ijtimak terjadi sebelum matahari terbenam, dan (3) pada saat matahari terbenam

**pedoman Hisab Muhammadiyah Zaki Al-MuStafa Dan Yasir Mahmud Hafiz “Taqwimm
Ummul Qura: At-Tagwim Al-Mu‘Tamad Al-Mamlaka, Arabiyyahsu, Diyyah, Http://Www. |coproject.
Org/Pdf/Almostafa, Hafize, 2001. pdf
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Bulan (piringan atasnya) masih di atas ufuk. Apabila salah satu dari kriteria
tersebut tidak dipenuhi, maka bulan Pedoman Hisab Muhammadiyah berjalan
digenapkan tiga puluh hari dan bulan baru dimulai lusa. Kriteria ini digunakan

oleh Muhammadiyah dan argumennya dapat dilihat pada Bab 1V buku ini.

r Ummul Qura sekarang, hanya
eks pembuatan kalender Islam

Kriteria ini juga diguna

[imatas ufuk sebagai

Syarat un 18 K an k : ] . : Jjtimak sebelum

Keberadaan Bulan di atas w en Jiengingat 1a adalah inti makna yang
dapat disarikan dari perintah Nabi salallahu alaihi wasallam melakukan rukyat dan
menggenapkan bulan 30 hari bila tidak dapat dilakukan rukyat. Bulan yang terlihat
pastilah di atas ufuk saat matahari terbenam dan Bulan pasti berada di atas ufuk saat
matahari terbenam apabila bulan kamariah berjalan digenapkan 30 hari. Hanya saja

dalam hisab imkan rukyat yang menuntut keberadaan Bulan harus pada posisi yang
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bisa dirukyat menimbulkan kesukaran untuk menentukan apa parameternya untuk
dapat dirukyat, sehingga terdapat banyak sekali pendapat mengenai ini. Untuk itu
hisab hakiki wujudul hilal lebih memberikan kepastian dibandingkan dengan Hisab
Imkan Rukyat.?’

5. Jenis-Jenis Ilmu Hisab.

a) Hisab Awal Bulan Hijriyya

IImu hisz

- il o
lImu hisab' i digunakan i ngetahui wakiuste “hana matahari dan

tanggal pada kalender masehi.
f) Hisab Posisi Harian Matahari dan Bulan.

g) Hisab Visabilitas Hilal dari Sebuat Tempat.

*’pedoman Hisab Muhammadiyah Tim Majelis Tarjih Dan Tajdid PP Muhammadiyah,
Pedoman Hisab Muhammdiyah, (Yogyakarta: Katalog Dalam Terbitan, 2009), Cet. II, h. 21.
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h) Hisab Fase-Fase Bulan.
6. Metode untuk Menentukan Ijtimak (konjungsi) dan Posisi Hilal Pada Awal dan
akhir Ramadhan.

Metode-metode tersebut yaitu:

a) Metode hisab haqiqi taqrib
/ 7 dan matahari berdasarkan data dan

Artinya, sisteny lempergLna able Q"‘- sudah dikoreksi dan

«-hisab hadiqi tagribi serta memakai

ilmu ukur segitiga bola. 130 termasuk dalam kelompok ini, seperti kitab khulasah al

perhitungan yang le

wafiyah karya K.H. zubair umar al-jailani salatiga, dan kitab badiatul mitsal oleh
K.H. Ma’shum jombang.
c) Metode hisab haqigi kontemporer. Metode ini menggunakan hasil penelitian

terakhir dan menggunakan matematika yang telah dikembangkan. Metodenya
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sama dengan metode hisab haqigi tahqiqi hanya saja sistem koreksinya lebih
teliti dan kompleks sesuai dengan kemajuan sains dan tepklknologi. Rumus-

rumusnya lebih disederhanakan sehingga untuk menghitungnya dapat digunakan

kalkulator atau personal computer. Termasuk dalam kelompok ketiga ini, seperti

the new comb, astronomical almange, Islamic calendar karya mohammad ilyas,

=pkl. 11:52:44,3

=pkl. 11 : 53 WIB

Muhammad Hadi Bashori, Pengantar llmu Falak, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2015), Cet. I,
h. 169.
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b) Awal Waktu Ashar

Waktu dimulai ketika panjang benda tersebut dan berakhir ketika masuk waktu

magrib. Dalam perhitungan waktu ashar panjang bayangan minimum perlu

diperhitungan, dengan rumus ZM adalah jarak sudut zenith dan
11

=pkl.18:4:57.93+0j2m
=pkl. 18 :6:57.93

=pkl. 18 :6:57.93

= pkl. Pkl : 18 : 7 WIB

d) Awal Waktu Isya



31

waktu isya =zawal + (to : 15)
=pkl. 11:50:44,3 + (111 053°33.1”" : 15)
=pkl.19:18:1851:+0j2m
=pkl. 19:18:18.51
=pkl. 19 : 20 : WiF

e) Awal Waktu Subuh

a Y‘;!' olla a are
\ SiAKAAN O
satu bagian dari ilmu perbintangan. .Diinjau. das

perbintangan ini terbagi menjadi dua:
a) llmu Ta’tsir.
Ilmu ta’tsir adalah sebuah ilmu nujum untuk mempridiksi (meramalkan) kejadian-

kejadian di bumi dengan berdasarkan keadaan perbintangan. Misalnya, si A lahir

*Ahmad Sabiq, bid’akah ilmu hisab (jawa timur: pustaka Al-furqon, 2011), Cet. |, h. 20
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dengan Zodiac Scorpio, kemudian diramalkan bahwa dia nantinya akan begini dan
begitu. Misalnya lagi, saat muncul bintang tertentu di langit, maka dikatakan bahwa
akan terjadi musibah besar atau lainnya. Ilmu perbintangan yang jenis ini sangat jelas
keharamannya. Hal ini karena banyak hal, di antaranya:

Mengklaim mengetahui sesuatu yang ghoib. Padahal Allah berfirman: (QS. An-

Naml: 65)

120 \%'\d‘llﬁf/)\?
A &

a bumi. Ini

. Keyakinan bahwa bintang upakan sebab terjadinya kebaikan dan
kejelekan. Maksudnya, jika terjadi sesuatu lantas disandarkan kepada bintang
tertentu, dan penyandaran ini dilakukan setelah terjadinya sesuai tersebut, ini

tergolong syirik kecil.

30Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Surabaya: Halim,
Publishing Distribusing, 2014), h. 383
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b) lmu Tasyiir
Ilmu tasyir adalah ilmu yang mempelajari peredaran benda-benda langit dan
kedudukannya, seperti matahari, bulan, bintang, dan lainnya, yang nantinya bisa

berfungsi untuk kepentingan duniawi %

kan arah) maupun yang berhubungan

Terjemahnya:
Dia-lah yang menjadik a ercaha
manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang
demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya)
kepada orang-orang yang mengetahui.®*

IImu tasyir terbagi menjadi dua yaitu:

31Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 208
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1. Peredaran bintang digunakan untuk kemaslahatan dalam masala agama itu
bersifat wajib, maka hukum mempelajarinya juga wajib. Misalnya, untuk
menentukan arah kiblat, dengan cara mengamati suatu bintang.

2. llmu tasyir untuk kemaslahatan dunia. Hukumnya mubah (boleh) dan ini ada dua

keadaan: A
Pertama: Untuk menentukap- aii’an_sebagaimana firman Allah (an-

Nahl: 16) /“1 pS MUHA"};

\ A 16
Q"%\‘\FK%'SSA; I 7 s

ntangan yang tasyir bukan ta’tsir,
karena yang dipelajari dalam ilmu ini adalah peredaran bulan, matahari, dan benda
langit lainnya untuk berbagi kemaslahatan, baik bersifat agama maupun dunia. Di

antaranya petunjuk arah, petunjuk arah Kiblat.

32Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 269
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian.
1. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian skripsi ini agdalah penelitian pustaka (library research)

ari beberapa buku, artikel,

Ll
'f’qM séymasalahan yang diteliti.*

a

bersifatu dd ki =analitik S ian yang

C ,,#T?\l:j j gice : ara kritis analisis,

pendekatan Normatif, yaitu mendekai masalah yang diteliti dengan melihat

'Ali Romadhani , Penelitian ditinjau dari jenisnya terbagi atas penelitian Kepustakaan
dan penelitian lapangan. Lihat Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktek, Skripsi (Jakarta: Rineka Cipta. 1991), h. 18

2Ali Romadhani Lebih Lanjut Lihat Kontjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, dan
Skripsi (Jakarta : Gramedia, 1985), h. 18

35
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kebenaran berdasarkan dalil-dalil al qur’an maupun dalil-dalil dari hadis Nabi
Salallahu Alaihi Wasallam.
4. Pengumpulan Data.

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

metode dokumentatif® yaitu dengan mengumpulkan data primer yang diperoleh

dari sumber-sumber yang S|cara tentang permasalahn yang

*Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1989), h. 19

* Lois o. kattsoff, Pengantar Filsafat Alih Bahasa Suryono Sumargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1987), h. 19



BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Metode Penentuan Awal dan Akhir Ramadhan Dengan IImu Hisab.

Ada beberapa cara yang digunakan oleh ahli Hisab dalam penentuan awal dan

akhir Ramadhan yaitu dengan 3;-. hakiki Wujudul Hilal.

ungan bulan kamariah

yaitu:

Pertama: Pergerakan matahari dan bulan yang eksak dan tidak berubah.

Allah Azza Wajalla mengisyaratkan hal ini dalam firmannya (QS. Yunus: 5)

'Ahmad Sabiq, Bid’akah lImu Hisab (Jawa Timur: Pustaka Al Furqon 2011), Cet. |, h. 74.

37
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RV POO S W S = AIRY QN LA FoSc o020
SeBODEn Y OO R Yy AL SOND

B-AQCORHC D¢ W ¢ I N O O 3] R J61-JOXYAR dm |
73 2N HEOLBON MW SO0 ¢xvVCREHO0Wwa - DORO SR
P OBE B R CRD DY W00 +F o e $ERERS
4AOREED OO IO W N6 OeF Ala J R Y YWOXKIHARG

S

Terjemahnya :

Dialah yang menjadikan matahz hulan bercahaya dan ditetapkan-nya

Allah menjadikan dalam 1 tahun ada 12 bulan sejak penciptaan alam semesta.
Namun, manakah bagian dari ayat tersebut yang mengisyaratkan bahwa

untuk memasuki bulan hijriyah, terutama yang berhubungan dengan bulan ibadah,

2Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Surabaya: Halim,
Publishing Distribusing, 2014), h. 208
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bisa menggunakan pedoman ilmu hisab? Bukankan Allah yang menjadikan hilal
sebagai tanda bagi manusia dan bukan lainnya.

Sebagaimana firman Allah azza wajalla

Ind0 B NIAXQYL2TRa I &IIOK >06:0D>HEXO00O®

P AL A S wa S €0 SOo OHY ® >6 00 LACS0eY “Oa
XD S

Terjemahnya:

&
2 A

U 3 : ahusia dan penjelasan-
penjelasan mAaNgEen: Inju J“ f’tf* an yang bathil).
karena itu, Bai® : ra Kk ( o ggalnya) di bulan
Rasulullah shallalla

e&j) ,41\\ d}mJ \.\5 Uij 4 Y;‘ ‘d;\ M ui BJLQ—AS um L“;'c em.ua:)“
4.0\.5'4.0) PPy ,@j\j ,315).5‘ cug;\j"SM\

Artinya:

*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 28
*Imam Bukhari, Shahih Bukhari (Lubnan: Beirut, Dar Kutub limiyah, 2009), Cet. VI, h. 17
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Dari ibnu umar radhiyallahu anhuma berkata: rasulullah salallahu alaihi wasallam
bersabada: Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tiada Ilah yang
berhak disembah melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya, mendirikan
sholat, menunaikan zakat, haji, dan berpuasa Ramadhan.

Sisi pengambilan dalil dari ayat dan hadis di atas adalah bahwa Allah dan

Rasul-Nya mensyariatkan untuk berp berpuasa apabila telah datang bulan

Ramadhan. Maka dengan fepbisa diketahui awal masuk bulan

/ FS My e

yaitu mengg /.u \$FJ4" Asu, ‘\1 4) m@ | !

. q ':*_ _ d‘h}d // e paik dan lebih
v -ﬁ L

Ramadhan, maka pad 'y ahg. lebih mudah dan akurat,

>

an tidak mungkin

mengenal ilmu hisa
Rasullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda:
L) 08 4ol als g adle d e ) oo Lagie dlll iy yee Cnl o2
Co e g Aand B e S 13K ¢ 1 el Cuad Y g iSS Y dal Al
SN B e

*lmam Bukhari, Shahih Bukhari, h. 346



41

Artinya:

Dari ibnu Umar radhiyallau anhuma dari Rasulullah bahwasanya beliau bersabda:
sesungguhnya kami adalah umat yang ummi, tidak menulis dan menghitung, satu
bulan itu demikian dan demikian. Maksud beliau adalah terkadang dua puluh
Sembilan hari dan terkadang tiga puluh hari.

Sisi pengambilan dalilnya adalah bahwa hadis ini sangat jelas menunjukan

ummi karena tulisan saat itu sangat jarang pada mereka.

Ke Empat: Rasulullah Memerintahkan untuk Memperkirakan dengan Hisab.

Dalam sebuah hadis Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda:
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|58 oSl a2 (8 ) g ydadld 5 gl ) 13) 5 ) g0 gacal o gail 5 13) 1 80
6'41

Artinya:
Dari ibnu umar berkata: saya mendengar Rasulullah bersabda: jika jalian melihat

Allah maka berpuasalah, dan jika kalian,melihatnya (lagi) maka berbukalah. Namun
jika tertutupi atas kalian takdirkanlah

Jawaban:

hijriyah sebena e U adis t karena dia juga
rukyah, namun

makna rukyah ilmiyyah itu benar, baik secara bahasa maupun makna syar’i.

®lmam Bukhari, Shahih Bukhari, h. 344

"Para ulama berselisih pendapat mengenai makna “maka takdirkanlah” menjadi tiga
pendapat:

(1) Jumhur ulama mengatakan maknanya adalah menyempurnakan hitungan bulan menjadi

30 hari, (2) Menyempitkan, (3) Memperkirakan dengan ilmu hisab. Sebagaimana dinukil dari

Muthorirf Ibnu Syikhir, Ibnu Suroij, Ibnu Qutaibah.
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Jawaban:
Memang benar bahwa kata rukyah bisa bermakna rukyah ilmiyah, sebagaimana yang
sudah kita jabarkan sebelumnya. Namun masalahnya, benarkah makna rukyah pada

penentuan awal bulan Hijriyah ini bisa menggunakan rukyah ilmiyyah? Jawabanya:

tidak dan sama sekali tidak. Ini ditinjaw'tari tiga sisi:
1. Kata i dalam hadis ini aﬁ/ \ il yang butuh obyek) dengan satu
maf’ul bihi (ob 4< M! 'HA smpunyai maf’ul bihi satu,
$PK #"S ? o g "bermakna rukyah

/.'::-:"h "‘_ *\dl.f// at' Mukhish Shihah,
...-""

et u *@ mJ!!u’
2. S *

r-
m = e e g ) o
anta kyah ilmiyye 1 : oi akhir hadis itu
=
®

| da |z q % ? iengan hilal tersebut

nva hadis ini

beliau sabdakan, dan setelah beliau adalah para sahabat beliau, serta para ulama

setelahnya.



44

Ke Enam: ilmu hisab qoth’i dan tidak akan salah.

Kalau para ulama pada zaman dahulu menolak ilmu hisab untuk menentukan
awal masuk bulan Hijriyyah, maka ini adalah sebuah ke wajaran dan memang
seharusnya begitu. Karena dua alasan:

1. lmu hisab pada saat itu bersifat prdduga dan sangat sering salah.

bila terjadi

Pertama: fakta yang ada sekarang.

a) Ketetapan ilmu hisab terkadang bahkan sering bertentangan dengan kenyataan
yang ada.
b) Persaksian dari sebagian ahli falak sendiri bahwa ilmu ini masih bersifat zhonni.

c) Perselisihan madzhab ilmu hisab dan para ahli hisab sendiri.
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d) Adanya perbedaan hasil hisab meskipun didasarkan pada mazhab hisab yang
sama.
Kedua: Fakta Sejarah

Sebagaimana yang baru saja kita ketahui bahwa ilmu hisab astronomi telah melewati

sejarah yang sangat panjang. D perjalanan itu, sudah sejak lama sekali pula

diklaim bahwa ilmu ini bersif#

menggunakan ah. Namun selalu

ditemukan ada
jumlah mereka hanya sedikit, namun semakin banyak pada zaman belakangan ini,
mereka adalah Imam Syafi’i, Muthorrif ibnu Sikhir, Ibnu Suroij, Ibnu Qutaibah,
Muhammad bin mugatil Ar-Rozi, Ibnu Daqiq Al-Id, Tajuddin As-Subki, Muhammad

Rasyid Ridho, dan Ahmad Muhammad Syakir.
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Jawaban:

Pertama: Ijma telah shohih.

Telah berlalu keterangan bahwa dalam masalah ini para ulama sepakat atas tidak
bolehnya menggunakan ilmu hisab. Dan yang menukil adanya ijma’ ini bukan hanya

satu ulama, tapi banyak. Diantaranya:

2lDagai sebuah

yang menetapkan dan menolaknya. Inilah yang disebut dengan maslahah
mursalah.
Berangkat dari sini, menggunakan ilmu hisab untuk menetapkan awal masuk

bulan hijriyyah adalah merupakan sebuah kemaslahatan karena banyak manfaat yang
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didapatkan serta tidak bertentangan dengan syar’i. diantara maslahat yang didapatkan
adalah:
a) Mempermudah menetapkan hari-hari penting dalam islam, karena sudah tidak

perlu melakukan rukyah ke pesisir pantai atau puncak gunung.

b) Bisa lebih dini mempersia

/ %\‘\Fu‘,‘(_ﬁs,g 4 4)@.0 ah internasional.

angan hari-hari besar tersebut karena bisa

minimal sama.

4. Sertatidak menimbulkan mafsadah yang lebih besar atau minimal sama.
Ke Sembilan: Kias Dengan Waktu Sholat.
Mereka mengatakan bahwa Allah dan Rasul-nya telah menetapkan waktu-

waktu sholat secara terperinci dengan tanda-tanda alam, seperti terbitnya fajar shodiq,
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tergelincirnya matahari, sama antara baying-bayang dengan bendanya, terbenam
matahari dan hilangnya mega merah. Para fugaha’ sepakat bahwa tidak merupakan
sebuah keharusan untuk melihat langsung kepada tanda-tanda tersebut jika
mengumandangkan adzan. Diperbolehkan dengan cara apapun yang penting bisa
mengetahui masuknya waktu sho dengan benar. Oleh karena itu, boleh
menggunakan pedoman ahli -/\- katas dasar perhitungan peredaran
matahari, untuk mepef \:\.p‘q M“l Jq
V7 a2 o
~N |

dalaih inasalan s ada bedanya hal ini

tersebut bertentangan dengan kenyataan yang ada pada saat itu, maka hisab itu pun
gugurdan harus kembali berpegang pada keberadaan matahari. Akan tetapi,
mengkiyaskan masalah ini dengan puasa adalah sebuah kesalahan.

1. Para ulama menegaskan bahwa tidak ada giyas dalam masalah ibadah. Padahal

puasa dan sholat adalah ibadah mahdhoh yang tidak bisa dimasuki dalil giyas.
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2. Syarat sah giyas adalah diketahui illah hukum asal dan sesuatu yang akan
digiyaskan. Lalu apa illah dari ketetapan Allah dalam waktu sholat dan puasa.
3. Dalam sholat sekalipun, waktu sholat ditetapkan dengan waktu matahari bukan

dengan kalender. Kalau kalender bertentangan dengan perjalanan peredaran

matahari, maka yang digunakan atialah matahari. Misalnya, tertulis di kalender

/ \ ath 18:00 WIB. Jika ternyata pada

bahwa magrib di daerah«€.
jam tersebut m /‘3,1;5 M{-!H,q dak, boleh sholat magrib. Lalu

LE

/Q/%‘% Qpﬁ(iﬁk'SSJ 3 aman dengan hisab

ak a0a=st ) ‘
Jbila dia meng N,

PN a
e

~lea

4

Wiz

masuknya bulan dengan cara apapun. Sedangkan ilmu hisab adalah salah satu cara
yang kuat untuk bisa mengetahui awal bulan masuk.
Jawaban:

Qiyas ini aneh, hal in bisa ditinjau dari tiga sisi
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1. Diantara syarat giyas adalah bahwa hukum asal yang dijadikan dasar giyas harus
berdasarkan nash atau ijma’ ulama. Sedangkan dalam masalah ini tidak ada dua-
duanya.

2. Diantara syarat giyas adalah bahwa hasil giyas tidak boleh bertentangan dengan

nash, padahal dalam masalah ini béftentangan dengan banyak nash, sebagaimana

yang telah lewat.

3. Bagaimana dikaték .-v p‘E:'« M ---' F-JJq 'h. crada di alam bebas terbuka

thsﬁqﬁ) \ dalam penjara

& \i\
\\mth,.,//

I|"I*?

Jawaban:

2

Kaidah tersebut adalafi-salah sa R am fikih-islami, yang maknanya

adalah bahwa sebuah perantara itu mempunyai hukum dari maksud dan tujuannya.

Oleh karena itu terpecah dari kaidah ini beberapa kaidah lainnya, yaitu:

als g4 W) a4 Y L

Artinya:
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Sebuah perbuatan wajib yang tidak mungkin dikerjakan kecuali dengan mengerjakan
sesuatu lainnya, maka sesuatu lainnya tersebut pun dihukumi wajib.

Contoh: sholat adalah sebuah kewajiban. Tidak sah sholat seseorang melainkan

dengan bersuci, dan bersuci tidak mungkin dilaksanakan kecuali dengan mencari air.

diwajib pula.
C. Pandangan Muhammadiy® \».. awal dan akhir Ramadhan dengan
Hisab. // FS MUHAM\@
A _4‘:‘.. a K\#‘S:S
R\

=y
= Nl
~ {%w

Maka mencari air pun hukumnya menj

‘ Y Jm ol
Z/W’@%%
3] £ J6X-JOXYaR Jm|
Wor S RNORIO R

terjemahnya:
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Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan Bulan bercahaya dan ditetapkan-NYA
manzilah-manzila (tempat-tempat) bagi perjalanan Bulan itu, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu)®

Sebagaimana juga hadis Rasulullah shallallahu alaihi wasallam

¥ Al 8 oSle ae ld ) yhala 0 a5 13) 5 1 50 pam 0 el 5 13)
Artinya:

Apabila kamu melihat hilal berpuasdiab, dan apabila kamu melihatnya beridul
fitrilan! Jika Bulan terhalang ole .Srhadapmu, maka estimasikanlah.

1. Menghitung Saat Terjadinya Ijtimak

Langkah-langkah menentukan saat terjadinya ijtimak adalah

sebagai berikut:

8Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Surabaya: Halim,
Publishing Distribusing, 2014), h. 208
°Bukhari dan Muslim.
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1) Tentukan tanggal Masehi dari hari yang diperkirakan terjadi ijtimak jelang
bulan baru yang hendak dihitung dengan cara mengkonversi tanggal 29 bulan
sebelum bulan yang akan dihitung ke dalam tanggal Masehi dengan metode

perbandingan tarikh. Misalnya jika hendak menghitung awal bulan Syawal 1429

H, maka tentukanlah tanggal atuhnya tanggal 29 Ramadan 1429
H (konversikanlah 420 ke dalam tanggal Masehi

”H,q\
an {qt 08 KD M

P\_K-A;'E-:S,q e ! ada tanggal hasil

‘t\\ "iiihf///: ‘ dahnya, lalu

\1
i Pata tersehut / daps ‘ aftar data
e —- ‘Wﬁ

—terdays fri ' Eph it adalah jam

Zon
P"mﬁ*; m" (U
-1“} \‘ / : t. - ptic Longitude.

-)

ELM pada jam 'yang T a ijtimak dengan jam
FIB terkecil tersebut. Untuk menentukan jam yang mengapit saat kemungkinan
terjadinya ijtimak dengan jam FIB terkecil, perhatikan besaran ELM pada jam

FIB terkecil dan besaran Apparent LongitudeBulan (ALB) pada jam FIB terkecil.

Apabila ELM lebih besar dari ALB berarti ijtimak terjadi antara jam FIB
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terkecil dan jam sesudahnya, dan apabila ALB lebih besar dari ELM berarti
ijtimak terjadi antara jam FIB terkecil dan jam sebelumnya.
4) Hitunglah kecepatan gerak Bulan per jam (B') pada Apparent Longitude.

Caranya dengan mencari selisih besaran antara Ecliptic Longitude Matahari

9) Konversi jan fya | HETme g Mmé ""- U ke dalam WIB
dengan menambe AM: 8 ammadiyah 2 . Menghitung Saat
Terbenamnya Matahari ( Gur —b) Setelah ditemukan saat terjadinya ijtimak,
maka selanjutnya dihitung saat terbenamnya matahari pada sore 29 bulan
kamariah jelang awal bulan baru bersangkutan. Untuk menghitung terbenamnya

matahari (gur—b), maka dilakukan langkah-langkah berikut:
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1) Cari data koordinat tempat yang menjadi markaz perhitungan berikut dengan
ketinggian letaknya di atas permukaan laut.

2) Buat estimasi sementara saat terbenamnya matahari pada sore hari ijtimak
dengan cara melihat jadwal waktu salat bulan lalu atau tahun lalu atau dengan

cara ditetapkan saja di sekitar jamAazimnya matahari terbenam seperti pukul

18:00 WIB misalnya.

3) Cari data untuke'c l‘,;‘s MUH; emisal Ephemeris Hisab
KASS.. Y,
\i\‘”( R o, Nl

MYV

o 1 N
--.r ,.f "'Q;

\
ian Awal Bulan 85
= —(s.dm+ R 'm+
Dip)

6) Hitunglah sudut waktu matahari (tm) dengan rumus:(tm): cos-1 {-tan ¢ tan
dm+ sin hm sec ¢ sec dm}

7) Hitunglah ephemeris transit dengan rumus:e.t. = 12j— e

8) Tentukan gurub jam setempat (GJS) dengan rumus: GJS = tm+ et
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9) Cari selisin waktu bujur (swiA) dengan rumus:(swl) =/Atp — Adh/: 15
10) Tentukan waktu gurub menurut waktu lokal (local time (l.t.), atau waktu
daerah misalnya WIB, WITA, WIT dengan rumus: I.t. = GJS — swA 86 Pedoman

Hisab Muhammadiyah Apabila hasil perhitungan terbenamnya matahari ini tidak

sama dengan waktu perkira seperti yang diestimasikan pada
angka dua, maka lakukap o . . )

3 bertitik tolak pada jam hasil
/ 1S MUK, \

g\pﬁ( AS, Q,q Juk  menghitung
ﬂ'!il,f/ﬁ ° skah-langkah

"" ‘h&ﬂﬂﬁlﬁ
e sZ

perhitungan per tam

pada jam terbenamnya
matahari (gur—b), dalam daftar ephemeris dengan melakukan interpolasi bila
data untuk jam itu tidak tersedia.

4) Hitunglah sudut waktu Bulan (tb) dengan rumus:(tb) = (om — ab) + tm

5) Hitunglah tinggi bulan hakiki (hb) (tinggi titik pusat Bulan dilihatdari titik pusat

bumi) dengan rumus:(hb) = sin-1



57

{sin @ sin db+ cos @ cos dbcos tb}Penentuan Awal Bulan 87
6) Carilah Horizontal Paralax Bulan (HPb) pada jam terbenamnya matahari
(gur-b) dalam daftar ephemeris dengan melakukan interpolasi bila data untuk

jam itu tidak tersedia.

7) Hitunglah Paralax Bulan (Pb) des:(Pb) = cos hbx HPb

-

8) Carilah semi diameter Bt am,_terbenamnya matahari (gur—b)
- gphs MUHAD‘ bila data untuk jam itu

.{3-

3894 hari 8 bulan = 4 bulan ganjil = 4 x 30 hari = 120 hari 4 bulan genap = 4 x 29
hari = 116 hari 29 hari = 29 hari +Jumlah hari yang telah dilewati = 506301 harisejak
01-01-01 H Selisih hari Masehi dan Hijriah = 227015 hari+Jumlah hari dalam
tahun Masehi = 733316 hari sebelum koreksi Koreksi Paus Gregorius XIII 13

hari+Jumlah hari yang telah dilewati = 733329 hari dalam tahun Masehi 733329:
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1461 =501 daur + 1368 hari 501 x 4 tahun = 2004 tahun 1368 : 365 hari = 3 tahun +
273 hari= 2007 tahun + 273 hari273 hari (31+29+31+30+31+30+31+31) = 8
bulan +29hari 2007 tahun + 8 bulan + 29 hari = 29 September 2008 M

Menentukan hari = 733316: 7 = 104759 sisa 3 hari = Senin

2 ) Mencari Fraction Illumination h: terkecil: FIB terkecil = 0.001137

=

08:13:59,26 WU  (29-09-2008)=  15:13:59.26 WIB. 90 Pedoman Hisab
Muhammadiyah

9) Kesimpulan ljtimak jelang Syawal 1429 H terjadi Senin 29-09-2008 pukul
15:13:59,26 WIB.

2. Menghitung Saat Terbenamnya Matahari (untuk KotaYogyakarta)
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1) Koordinat kota Yogyakarta: ¢ = — 07° 48'; A= 110° 21’ BT; ketinggian 90
m
2) Perkiraan terbenamnya matahari Senin 29-09-2008 pukul 18:00 WIB (11:00

WU)

3) a . Delinasi matahari pada rkiraan gurub (dm) — 2° 38'57"b. Semi
diameter matahari pada wakf

\ (6,dm): 15" 58,07"

c. Refraksi matah: ' P.E) MUK o ie_pada waktu perkiraan
gurub (e) : -/‘G"’\ AS »
& W

30"+ 16

4°2939,55" : 15
12j— (9m48d) =
11j50m12d8) Gu 64d + 11j50m 12d= 17j
56m10,64d9) Selisih waktu bujur (swi) = /At — Ad/ : 15 = /110°21"- 1059 :15
= 05° 21" : 15 = = 21m24d.10) Gurub WIB = (gurub waktu setempat — swl)

17J 56m10,64d— 21m24d = 17j34m46,64d(dibulatkan [belumditambah ihtiyat]

menjadi pukul 17:35).Hitung Ulangl) Koordinat kota Yogyakarta: ¢ = —07° 48’
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; A= 110° 21" BT;ketinggian 90 m2) Perkiraan terbenamnya matahari Senin
29-09-2008 pukul 17:35WIB (10:35 WU)
3) a. Delinasi matahari pada waktu perkiraan gurub (ém) :— 2° 38'32,83"

b. Semi diameter matahari pada waktu perkiraan gurub (s.dm):15'58,3 "

c. Refraksi matahari (R'm) :

d. Equation of time pada wa (B); 09m 47,58d4) Dip : 1.76' 90

9) Selisih waktu bujur 15 = 05° 21': 15 =
21m24d.10) Gurub WIB = (gurub waktu setempat — swA)= 17j 56m10,89d—
21m24d = 17j34m46,89d(dibulatkan [belum ditambah ihtiyat] menjadi pukul
17:35).

3. Menghitung Tinggi Bulan Saat Terbenam Mataharil) Deklinasi Bulan (&b)

pukul 10:35 WU (17:35 WIB) = -06°
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2) Right Ascension Bulan (ob) pukul 10:35 WU (17:35 WIB) =185° 37'32,17"
3) Right Ascension Matahari (am) pukul 10:35 WU (17:35 WIB)= 186° 06’
29,75 "

4) Sudut waktu Bulan (tb) = (aom— ab) + tm=

(186° 06 37,75 " — 185° 37" 27,54/} 91° 29"36,45 "

28'10,25" + 91° 29

=)
fall But:9304 Pe
G

0.999837034 x 0° 56" 20,5"

0° 56" 19,28 "
8) Semi diameter Bulan (SDb) pukul 10:35 WU (17:35 WIB) =15" 21,04"
9) Tinggi Bulan mar’i (h'b) = (hb— Pb) + Rb+ SDb+ Dip =

= - 01° 02'03,87"— 0° 56"19,95 "= — 01° 58" 23,82 "



62

— 01° 58'23,82"+ 34" 30"+ 15" 21,14 + 16'41,81"

— 0° 52" 03,82 ".
10) Tinggi bulan saat matahari terbenam Senin 29-09- 2008
adalah — 0° 52""”" 03,82 """ ".

E. Dalil-Dalil Penetapan Awal Ramadtfan dengan Rukyat.'

a) Dalil dari Al-Qur’an

2 JAN 0L PSRN WS B T ams 'S \ Hé¢x0OO®
e, 290 De “@o

0 RO I[N *
A0~ QN w@a S

E0N® L EHO S0
RE7E%Y @ ﬁéwﬁrocl
2 RN IO QICI- Wi

diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil).
karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan
itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu.*?

°Ahmad Sabiq, Bid’akah lImu Hisab (Jawa Timur: Pustaka Al Furqon 2011), Cet. I, h. 37.

"Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Surabaya: Halim,
Publishing Distribusing, 2014), h. 29

12Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Surabaya: Halim,
Publishing Distribusing, 2014), h. 28
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Sisi pendalilan ayat ini adalah sebagian para ulama memahami makna
(OB & A *)"? sebagai menyaksikan awal masuk bulan bulan. Dan tanda itu
diterangkan Rasulullah dalam

banyak hadis dengan melihat hilal.(lihat ahkamul Qur’an oleh imam al-Jashos dan

Ibnu Al-Arobi.

ilmiyyah, harus saya
a dari dua sisi, yaitu:

Pertama, (98 &; 3 bahasa

1. Menjadi saksi ate 3nye &4 gabarkan kepada hakim

2. Melihat; 23wl nelinat zaid sho

3. Hadir dan tidak sedang g G 5 s g Nal.na ada‘perang badar.

4. Mengethui mlsalnya;h Y 4 Y Al Al gl mengetahui bahwa tiada ilah yang berhak disembah

melainkan dia.

Imam lbnu Jarir At Thobari menyebutkan empat pendapat para ulama tafsir tentang makna ayat ini, yaitu:

a) Barang siapa yang saat awal dating bulan ramadhan dia sedang berada di daerahnya dan tidak
musafir, maka wajib baginya untuk berpuasa satu bulan penuh, baik nantinya dia safar ataukah
tidak safar ditengah bulan. Ini adalah pendapat Ibnu Abbas dan sebagian ulama tabi’in.

b) Barang siapa yang saat datangnya Bulan Ramadhan sedang tidak safar, maka wajib berpuasa
selagi dia masih di daerahnya. Ini adalah pendapat sebagian ulam tabi’in

c) Barang siapa yang saat Ramadhan dalam keadaan berakaldan baligh, maka wajib puasa. Dan ini
adalah madzhab abu hanifah.

d) Biliau sendiri (Imam At Thobari) mengatakan bahwa makna ayat ini adalah kewajiban puasa bagi
yang menyaksikan datangnya Ramdhan dalam keadaan mugim dan bukan musafir.
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meriwayatkan akan wajibnya berpegang pada rukyatul hilal, dengan beberapa redaksi
yang agak berbeda, yang bisa diklasifikasikan menjadi beberapa bagian:

Perintah Rasulullah untuk mulai puasa dan berhari raya dengan rukyatul hilal atau

ikmal.

e

clbal)

elug

4y

i - ) in Khotob pada

yaum syak (tangg sy ‘han it f bahwa saya pernah
duduk bersama apada mereka, mereka
memberitahukan hal Sul rsal asalah kalian melihat

hilal dan berbukalah kalian karena al serta berqurbanlah kalian pun karena
milahat hilal, namun jika tertutupi atas kalian maka sempurnakanlah hitungan bulan
menjadi tiga puluh hari, dan jika ada dua orang muslim yang bersaksi (melihat hilal)
maka berpuasalah dan berbukalah.

YR, Abu Dawud: 2324
1>4R. Ahmad, No. 265. Dan No. 19408. An-Nasa’l, No. 133



65

10,0 ) 55088 oSile ae (a1 5 yhadld o gai] 5 13) 5 ) g0 sucd POl
Artinya:
Dari Abdullah bin Umar bahwasanya Rasulullah bersabda: Apabila kalian melihat

hilal maka berpuasalah, dan apabila kalian melihatnya lagi maka berbukalah, lalu jika
ditutupi atas kalian maka tetapkanlah tiga puluh hari.

ya apakah engkau

e e G-&

i no : dan apakah engkau
bersaksi bahwa U,& A ﬂl[ﬂlﬂu. b‘ ab YA. Maka beliau
berkata: Wahai BHal, beritahukan!ah kepada manusia-agarbesok berpuasa.

*®|mam Abu Husain Muslim, Shahih Muslim (lubnan: pustaka Dar Kutub Al ilmiyyah), Cet. VI,
h. 392

7 Abu dawud dan baihaqi

®Abu dawud 2340/nasa’l 300 tirmidzi 134
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Hadis-hadis di atas sangat jelas menunjukan bahwa cara Rasulullah
shallallahu alaihi wasalam untuk memulai dan mengakhiri puasa hanyalah dengan
Rukyatul Hilal dan Ikmal. Tidak ada cara lain.

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah berkata: Rasulullsh memerintahkan puasa

dan berbuka dengan rukyatul hilal, dag ya menyebutkan cara tersebut.
aileara hisab, ilmu falak, atau bahkan
; ﬁ;\ elisihi perintah Rasulullah
' ORAORB

Nl mend , h ala di sini:
/ .\

'
lal N asuludlah serta syari’at

-_—
-

perbuatan belia 1kd (JIteriing alau tidak sesuai maka
harus ditolak, siapa pun yang mengatakan dan melakukannya.

Sebagaimana diriwayatkan dalam shohih bukhari Rasulullah bersabda:

0.3 sed 4 al Lo 138 i pal 8 Caaa (ha

19Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Surabaya: Halim,
Publishing Distribusing, 2014), h. 359
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Artinya:

Barang siapa yang melakukan sebuah amal perbuatan yang tidak ada contohnya dari
kami maka dia itu tertolak.

Rasulullah melarang mulai puasa dan berbuka sehingga melihat hilal atau ikmal.

Sebagaimana hadis Abdullah bin Abbas:

3. sampali
gan tiga

mi adalah umat yang
Ummi tidak menulis dan“tidak-aienghituig, satu-bulan itu demikian dan demikian.
Maksud beliau adalah terkadang dua puluh Sembilan hari dan terkadang tiga puluh
hari.

2°Shohih Bukhari 2499. Shohih Muslim 3242
L HR. An Nasa’l 301.
22Bukhari dan Muslim
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Maka barang siapa yang menggunakan ilmu hisab dalam masalah awal puasa dan
berbuka, berarti dia telah menggunakan sesuatu yang dinafikan oleh Rasulullah pada
umat ini.
c). Ijma Para Ulama.

Para sahabat tidaklah terjadi pg
penentuan awal dan akhi / ya*mereka sepakat atas wajib-nya
berpedoman dengag {p‘ﬁ‘- M 11 H .;;f“\

22\ nKAS
Syaikh Bakr A 4"7! ‘K 1 s aptang kesepakatan
g ‘g\‘P 4,1; ‘\ |

edaan pendapat di kalangan mereka tentang

Asy-Syarokhsi rahimahullah. Di dalam Al-Mabsuth dia berkata:

Seandainya penduduk sebuah negeri berpuasa padahal tidak melihat hilal, lalu

ada seseorang yang tiak berpuasa sampai meliha hilal besok harinya, lalu penduduk

“Hadis hasan shohih diriwayatkan oleh Tirmizi dan Imam abu Dawud dari empat sahabat:
1. Abdullah bin Umar. 2. Abdullah bin Abbas. 3. Anas bin Malik. 4. Abu Malik Al-Asy’ari.
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lainnya puasa 30 hari dan dia puasa 29 hari, maka tidak wajib baginya untuk
mengqodho’ karena penduduk tersebut salah disebabkan puasa sebelum melihat hilal,
berdasrkan sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam berpuasalah karena melihat

hilal....penduduk negeri tersebut telah menyelisihi perintah Rasulullah. Oleh karena

rnakanlah tiga puluh

hari. Dan sepengatahuanku tidak ada seorang fugaha pun yang berpendapat dengan
ilmu hisab ini, kecuali yang diriwayatkan dari Muthorrif bin Shikhir, padahal itu pun
tidak benar dari pendapat bliau. Dan andaipun benar maka tidak wajib diikuti karena

nyeleneh dan menyelisihi dalil. (Tamhid 156)
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3. Mazhab Syafi’i.
Abu Ishaq asy-Syirozi berkata dalam al-Muhadzab: tidak wajib puasa Ramadhan
melainkan dengan rukyatul hilal, dan jika tertutupi maka wajib untuk

menyempurnakan bulan sya’ban, baru kemudian berpuasa. (al-Muhadzab Ma’al

Majmu 275)

4. Madzhab Hambali.

'.u'-

' pas “3":"' ‘I""‘ rafig, sebagaimana

Ny, V/‘ﬂw“\\

’?ﬂ:

dan Rasulullah ,._;f.}’ an: saya bersaksi dan

?AKAhN'D
jika tidak melihat hilal, “juga-tidak ada. yang-bersaksi melihatnya, maka beliau
menyempurnakan hitungan bulan sya’ban menjadi 30 hari, juga apabila malam 30
terhalang mendung, beliau pun menyempurnakan bulan sya’ban menjadi 30 hari
kemudian baru berpuasa.

Syaikh Ibnu Baz rahimahullah setelah beliau menyebutkan dalil-dalil tentang

masalah ini, beliau berkata: Dengan ini maka yang dijadikan dasar adalah
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menetapkan puasa dan berbuka, serta seluruh bulan lainnya, dengan rukyah hilal atau
ikmal. Dan secara syar’i sama sekali tidak diannggap dengan sekedar telah lahirnya
bulan baru untuk menetapkan awal dan akhir bulan Hijriyyah untuk menentukan

waktu ibadah, menurut kesepakatan para ulama, selagi belum bisa dilihat. Adapun

sebagian para sekarang yang menyelis ah ini maka telah didahului dengan

adanya ijma’ sebelu ertolak karena tidak boleh bagi
) - ] S

N
Q/ﬂ

arinci yang

Ijma para

an ilmu yang yang
tidak dike gan para i 3% ma ) <ecuali sangat sedikit
namun telah didaf
G. Menuju Titik Temu.**
a) Haruskah hisab dan rukyat dipertentangkan?
Sebagaimana yang telah kita bahas bahwa ilmu hisab astronomi yang ada

seka rang bukanlah termasuk ilmu nujum (perbintangan) yang terlarang, bahkan

*Ahmad Sabiq, Bid’akah lImu Hisab (Jawa Timur: Pustaka Al Furgon 2011), Cet. I, h. 249
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termasuk dalam ilmu nujum tasyir yang mubah. Sebagaimana halnya ilmu prakiraan
cuaca, karena semuanya dibangun di atas dasar ilmu yang biasa dibuktikan secara
empiris dan akurat, meskipun juga masih ada celah kesalahan baik yang berupa

kesalahan teknis maupun lainnya. Oleh karena itu, menggunakan ilmu hisab ini

iyyah yang ini sangat

bermanfaat untuk kehidupan umat islam. Namun ini hanya bisa digunakan untuk
kepentingan sipil dan administrasi.
2. llmu hisab boleh digunakan untuk membantu menetapkan waktu sholat, karena

waktu sholat tidak disyaratkan dengan melihat hilal tanda-tanda masuknya secara
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langsung. Dengan syarat tidak secara nyata dan pasti bertentangan dengan waktu
sebenarnya.
3. Bisa membantu proses rukyatul hilal, dengan cara menentukan disebelah mana

letak hilal dari tempat terbenamnya matahari, sehingga dalam proses rukyatul

osisi tersebut.

b) Bila ilmu hisab dan \ angan,

IKCyAT i entan
Seandainya benar-ber /-J ?“:ﬁ M -J H ﬁily\g antara ilmu hisab dengah
A\ *pd( h g Q -“‘1 4)4’}‘ engedepankan apa

hilal bisa difokuskan melihat pad gl

25Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Surabaya: Halim,
Publishing Distribusing, 2014), h. 515



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan uraian dan pe'lasan pada skripsi ini maka penulis
mengambil suatu kesi \

1. Penentuan av amal amachan_ale %:y""* 4, dengan menghitung

-
o
e penrt }’f;
-~ i 1 Berdasarkan dalil-dalil
-y ~ /4

- K

Dari penjelasan di atas ada beberapa hal yang disarankan:

1. Setiap permasalahan ibadah dalam agama di kembalikan kepda alqur’an dan
hadis-hadis Nabi Shalallahu Alaihi Wasallam dan ijma para ulama.

2. Menjalin persatuan dan kesatuan sesama muslim dan termasuk mengikuti

kebanyakan kaum muslimin adalah merupakan salah satu persatuan
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ABSTRAK

Ridwan Muhammad, NIM: 105260003712.”Penentuan Awal dan Akhir
Ramadhan Dengan Hisab Dalam Pandangan Figih Islam.”Jurusan Ahwal
Syakhsiyah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh: Dr. Muh. llham Muchtar, Lc., MA.dan Dr. Abbas Baco Miro,
Lc., MA.

kan hal yang sangat penting dalam
. mat islam pada khususnya. Bagi umat
\"\ ang berkaitan dengan ibadah
merupakan hal yang ‘ kan merupakan ibadah

r"""r h‘" tu
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